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Abstract: This study aims to explore the role of Islamic Religious Education teachers in 
instilling character values in fifth-grade students at SD Negeri 12 Meureudu. The focus of the 
research is to observe how values such as discipline, responsibility, hard work, and creativity 
are instilled in students through a conducive learning process and effective teaching methods. 
The research employs a qualitative field research method with a descriptive approach. Data 
were collected through observations, interviews, and documentation. Primary data sources came 
from teachers and students, while secondary data were obtained from school-related documents. 
Data analysis was conducted interactively using triangulation methods to ensure data validity. 
The results of the study indicate that Islamic Religious Education teachers play an important 
role as role models and facilitators in instilling character values. Supporting factors such as 
facilities and storytelling media facilitate the instillation of values, while challenges encountered 
include parents' busy schedules and environmental influences. Solutions needed include 
assigning tasks that increase student responsibility and cooperation between teachers and 
parents. This research provides in-depth insights into character-building strategies in schools 
and the challenges faced. 
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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa kelas V di SD Negeri 12 Meureudu. Fokus 
penelitian ini adalah untuk mengamati bagaimana nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, 
kerja keras, dan kreativitas ditanamkan kepada siswa melalui proses pembelajaran yang kondusif 
dan metode pengajaran yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan 
(field research) dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sumber data utama berasal dari guru dan siswa, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari dokumen terkait sekolah. Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan 
metode triangulasi untuk memastikan validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam berperan penting sebagai teladan dan fasilitator dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter. Faktor pendukung seperti sarana prasarana dan media bercerita 
mempermudah penanaman nilai, sementara hambatan yang dihadapi antara lain adalah kesibukan 
orang tua dan pengaruh lingkungan. Diperlukan solusi berupa pemberian tugas yang 
meningkatkan tanggung jawab siswa serta kerjasama antara guru dan orang tua. Penelitian ini 
memberikan wawasan yang mendalam mengenai strategi penanaman karakter di sekolah dan 
tantangan yang dihadapi. 
 
Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Agama Islam, Karakter 
 
1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter dan kepribadian 
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individu. Dalam konteks pendidikan nasional di Indonesia, Undang-Undang Pendidikan Nasional 
(UU Sidiknas) menegaskan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Pasal 3 UU tersebut 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab sebagai 
warga negara (Gunawan, 2023; Anshori, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak 
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter yang mencakup 
nilai-nilai moral dan etika. 

Pendidikan karakter, sebagai bagian integral dari pendidikan, berfungsi untuk 
menanamkan nilai-nilai positif pada siswa. Menurut Sutrisna, pendidikan karakter mencakup 
pengembangan perilaku yang sesuai dengan norma-norma agama, hukum, dan budaya (Sutrisna, 
2021). Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan karakter juga melibatkan pengajaran nilai-
nilai sufisme yang dapat membantu siswa menghadapi tantangan moral di era modern (Rubaidi, 
2020). Oleh karena itu, pendidikan karakter harus diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan 
formal untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 
karakter yang baik. 

Pentingnya pendidikan karakter semakin terlihat ketika kita mempertimbangkan dampak 
dari kurangnya pendidikan nilai dalam kurikulum. Banyak kalangan berpendapat bahwa 
hilangnya fokus pada pendidikan karakter di sekolah-sekolah berkontribusi pada meningkatnya 
angka kriminalitas dan perilaku amoral di masyarakat (Sajadi, 2019; Sholichah, 2019). Penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang kuat dapat membantu mengurangi perilaku negatif 
di kalangan siswa, seperti perkelahian dan ketidakpatuhan terhadap guru (Fajriati & Bahruddin, 
2021). Oleh karena itu, peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter sangatlah vital. Guru 
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang dapat mempengaruhi 
perilaku siswa (Perdana, 2018; Simatupang, 2023). 

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mengeksplorasi peran guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa kelas V di SD Negeri 12 Meureudu. 
Melalui observasi, penulis menemukan kesenjangan antara perilaku siswa dan nilai-nilai yang 
diajarkan di sekolah. Banyak siswa menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan norma yang 
diharapkan, seperti berbicara kasar dan kurang menghormati guru (Fajri & Mirsal, 2021; Yuniarti 
et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa perhatian yang diberikan oleh guru terhadap 
pelanggaran perilaku siswa masih kurang, sehingga diperlukan strategi yang lebih efektif dalam 
pendidikan karakter di sekolah. 

Dengan demikian, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang diharapkan, 
diperlukan upaya yang lebih terintegrasi dalam pendidikan karakter. Ini termasuk penguatan 
peran guru sebagai pendidik yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga membentuk 
karakter siswa melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan (Rachmadyanti, 2017; Ismail 
et al., 2021). Melalui pendidikan karakter yang efektif, diharapkan generasi muda Indonesia 
dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki moral dan etika 
yang baik, siap menghadapi tantangan di masa depan.  

 
2. Kajian Pustaka 
2.1. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran yang bertujuan membentuk kepribadian 
siswa agar menjadi individu yang memiliki nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Lickona (1991), pendidikan karakter mencakup tiga komponen 
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utama: pengetahuan (what), sikap (feel), dan perilaku (do) (Adha & Darmiyanti, 2022). Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 
pada pengembangan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang diharapkan. 

Pendidikan karakter sangat penting dalam konteks perkembangan sosial dan moral siswa. 
Dalam masyarakat yang semakin kompleks, pendidikan karakter dapat membantu siswa 
menghadapi tantangan moral dan sosial yang ada. Dengan pendidikan karakter yang baik, siswa 
diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai positif dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Nurbaiti et al., 2020). 

 
2.2. Peran Guru dalam Pendidikan 

Guru memiliki peran sentral dalam proses pendidikan, termasuk dalam pembentukan 
karakter siswa. O'Reilly (2008) menekankan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai 
penyampai ilmu, tetapi juga sebagai teladan yang mempengaruhi perkembangan karakter dan 
moral siswa (Ristiani et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa keberadaan guru yang baik sangat 
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif. 

Sebagai teladan, guru harus mampu menunjukkan perilaku baik dan nilai-nilai yang ingin 
ditanamkan kepada siswa. Keteladanan ini mencakup sikap, tindakan, dan cara berinteraksi 
dengan siswa. Guru yang menjadi teladan akan lebih efektif dalam membentuk karakter siswa 
dibandingkan dengan hanya mengandalkan teori (Hamimah et al., 2022). 
 
2.3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam berfokus pada penanaman nilai-nilai spiritual dan moral yang 
terdapat dalam ajaran agama. Abdurrahman (2019) mencatat bahwa pendidikan agama Islam 
berperan penting dalam membentuk karakter siswa dengan mengajarkan nilai-nilai seperti 
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati (Telaumbanua, 2018). Nilai-nilai ini sangat 
penting untuk membentuk individu yang memiliki moral yang baik. 

Pendidikan Agama Islam dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter melalui 
berbagai aktivitas keagamaan, seperti doa bersama, pelaksanaan shalat berjamaah, dan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan karakter religius (Adu et al., 2022). Dengan cara 
ini, siswa tidak hanya belajar tentang agama, tetapi juga menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
2.4. Model Pembelajaran Berbasis Karakter 

Model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap kegiatan 
belajar mengajar dapat membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Nusantara (2017) menyatakan bahwa model ini tidak hanya berfokus pada 
hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa (Solehuddin, 2023). Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. 

Dalam praktiknya, pembelajaran karakter dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas yang 
melibatkan siswa secara aktif. Misalnya, diskusi kelompok tentang nilai-nilai moral, proyek 
sosial yang melibatkan masyarakat, dan kegiatan yang mendorong kerja sama serta empati di 
antara siswa (Kusmawati, 2023). Dengan cara ini, siswa dapat belajar untuk menerapkan nilai-
nilai karakter dalam konteks yang lebih luas. 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan (field research) yang 
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dilakukan di SD Negeri 12 Meureudu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati fenomena 
secara alamiah, dengan fokus pada penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena permasalahan yang diteliti bersifat kompleks dan dinamis, sehingga 
memerlukan metode yang mampu menginterpretasikan makna dari setiap proses dan kegiatan 
yang terjadi (Zahra, 2023; Liza & Mariana, 2023; Mariana et al., 2020).  

Penelitian ini bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara 
faktual dan akurat berdasarkan data yang terkumpul melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi (Bashori et al., 2022; Mariana, 2024; Mariana et al., 2018). Sumber data terdiri dari 
data primer yang berasal dari Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa SD Negeri 12 Meureudu, 
serta data sekunder dari dokumen terkait seperti sejarah sekolah, struktur organisasi, dan sarana 
prasarana (Perdana & Daulay, 2023; Mariana & Safrijal, 2024;). 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui proses reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, dengan pendekatan triangulasi untuk memastikan keabsahan data (Afriani 
et al., 2021; Mariana & Rahmaniar, 2022). Metode triangulasi ini penting untuk meningkatkan 
validitas penelitian, karena melibatkan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang 
berbeda, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang 
diteliti (Pusposari et al., 2022; Ramadana et al., 2023; Fajri et al., 2023; Nasruddin et al., 2023) 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 
mendalam tentang bagaimana nilai-nilai karakter ditanamkan di SD Negeri 12 Meureudu dan 
tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Penelitian ini juga diharapkan mampu 
memberikan rekomendasi bagi pengembangan pendidikan karakter di sekolah-sekolah lain di 
Indonesia (Marits & Sudihartinih, 2022; Mariana et al., 2024; Mariana & Liza, 2024;). 

 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 12 Meureudu dengan tujuan untuk mengamati peran 
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Hasil 
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru berperan sebagai pengelola pembelajaran 
yang menciptakan suasana kelas yang kondusif, nyaman, dan menyenangkan. Dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, guru memberikan pengalaman belajar yang efektif, 
sehingga karakter siswa seperti kerja keras, kreativitas, disiplin, dan tanggung jawab dapat 
terbentuk. 

Dalam praktiknya, guru membentuk kelompok untuk mengerjakan proyek kreatif, seperti 
membuat karya dari kertas karton. Kegiatan ini mengajarkan siswa untuk disiplin dan 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang telah dibagi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru memberikan tugas membuat lukisan untuk dipajang di dinding kelas, yang tidak 
hanya mengembangkan potensi siswa tetapi juga mendorong para siswa untuk mengeksplorasi 
kreativitas secara mandiri. 

Selain itu, guru menerapkan program 7S (senyum, salam, sapa, sopan, santun, sabar, dan 
syukur) sebagai metode untuk menanamkan nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah. Salah satu 
responden menyatakan bahwa siswa harus berjabat tangan dan mengucapkan salam saat bertemu 
guru. Program ini sangat penting dalam membangun karakter sosial siswa, terutama di era 
globalisasi, karena mengajarkan interaksi sosial yang baik dan menghargai hubungan dengan 
orang lain. 

 
 
 



  p-ISSN: 2338-4174 
  e-ISSN: 2829-3584 

Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 2, Desember 2024 14 
 

4.1. Metode dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter 
Beberapa metode yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 12 

Meureudu untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa adalah sebagai berikut: 
1) Metode Keteladanan 

Guru berperan sebagai teladan dalam tingkah laku dan sikap, misalnya mengajarkan siswa 
untuk berbicara sopan kepada orang tua dan teman. 

2) Metode Nasehat 
Guru memberikan nasihat tentang perilaku baik dan buruk, serta selalu mengingatkan 
siswa untuk berdoa dan berbakti kepada orang tua sebelum memulai pembelajaran. 

3) Metode Demonstrasi 
Guru menunjukkan langsung cara melakukan sesuatu, seperti tata cara shalat dan wudhu, 
sehingga siswa dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan 
sehari-hari. 

4) Metode Diskusi 
Siswa diajak berdiskusi secara kelompok untuk menyelesaikan masalah. Metode ini 
melatih siswa berpikir kritis, mendengarkan pendapat orang lain, dan bersikap toleran. 

 
4.2. Faktor Pendukung dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter 

Beberapa faktor pendukung yang membantu penanaman nilai-nilai karakter di SD Negeri 
12 Meureudu meliputi: 

1) Sarana dan Prasarana 
Fasilitas seperti tempat wudhu yang bersih dan peralatan shalat mendukung proses 
pembelajaran yang nyaman dan efektif. 

2) Media Bercerita 
Penggunaan cerita membantu siswa memahami nilai-nilai karakter melalui kisah yang 
menggambarkan sifat baik dan buruk. 

 
4.3. Faktor Penghambat dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter 

Beberapa hambatan yang dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai karakter adalah: 
1) Kesibukan Orang Tua 

Banyak orang tua yang sibuk sehingga kurang memberikan perhatian dan kasih sayang 
kepada anak-anak, sehingga karakter kurang ditanamkan di rumah. 

2) Lingkungan Pergaulan 
Lingkungan yang tidak mendukung, seperti pergaulan dengan teman yang berperilaku 
negatif, dapat mempengaruhi karakter anak. 

3) Pengaruh Media Massa 
Gadget dan tayangan televisi yang tidak diawasi dapat memberikan dampak negatif 
terhadap perkembangan karakter anak. 

4.4. Solusi untuk Mengatasi Hambatan 
Beberapa solusi untuk mengatasi hambatan dalam menanamkan nilai-nilai karakter antara 

lain: 
1) Pemberian Tugas 

Guru memberikan tugas yang dapat meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa, 
serta meningkatkan kepercayaan diri para siswa. 

2) Kerjasama Guru dan Orang Tua 
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Orang tua perlu terlibat aktif dalam pendidikan karakter anak di rumah, sehingga apa 
yang diajarkan di sekolah sejalan dengan kebiasaan di rumah. 

 
5. Kesimpulan 

Peran guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 12 Meureudu sangat penting dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi 
juga sebagai teladan dan fasilitator yang menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 
mendukung perkembangan karakter positif seperti disiplin, tanggung jawab, kerja keras, dan 
kreativitas. Melalui metode keteladanan, nasehat, demonstrasi, dan diskusi, guru berhasil 
menanamkan nilai-nilai moral dan religius dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Faktor pendukung seperti sarana prasarana dan media bercerita berperan penting dalam 
proses penanaman nilai karakter. Namun, beberapa hambatan seperti kesibukan orang tua, 
lingkungan pergaulan yang kurang baik, dan pengaruh media massa dapat mengganggu upaya 
ini. Untuk mengatasinya, diperlukan solusi seperti pemberian tugas yang meningkatkan tanggung 
jawab dan disiplin, serta kerjasama yang lebih erat antara guru dan orang tua. 

Secara keseluruhan, dengan metode yang tepat dan dukungan semua pihak, nilai-nilai 
karakter dapat tertanam dengan baik pada siswa, membantu para siswa tumbuh menjadi individu 
yang berkarakter kuat dalam menghadapi tantangan masa depan. 
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